BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Al-Qur'an merupakan kitab suci terakhir yang diturunkan Allah

ur'ar‘f,l & a e Atdn mengenai

gerdl makna kata-kata

yang tidak diketahui artinya. Dalam pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an penulis

Barat mengakui bahwa bahasa Arab memberikan lebih banyak cakupan makna

'Tim Forum Karya Ilmiah RADEN, “Al-Qur'an Kita Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah” (
Kediri: Lirboyo Press, 2011), 11.
2 Al-Qur'an., 14:4.



yang memungkinkan dibandingkan dengan bahasa yang lain.’ Selain itu, Al-
Qur'an memiliki keunikan tersendiri diantaranya dapat dilihat dari jenis kelamin

atau bilangannya, yakni tunggal (mufrod), dual (mutasnna) dan jamak atau plural.

Keunikan lain bahasa Arab memiliki banyak kata ambigu, tidak jarang

* Rahimah, /lmu Balagah sebagai Cabang Ilmu Bahasa Arab, “Skripsi Fakultas sastra Universitas
sumatra Utara, Sumatra utara, 2004. 3.

M. Quraish Shihab, Mukjijat Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1997), 102.

> Rudi Ahmad Suryadi, Kenali Dirimu, (Yogjakarta: Deepublish, 2015.). 18



diubah. Kalimatnya yang singkat dengan memakai kata-kata yang tepat dan akurat

mengandung prinsip-prinsip pokok yang dapat dikembangkan.®

Bagaimanapun untuk menelaah suatu makna kata atau konsep dalam

konteks Al-Qur'an tidaklah mudah. Kedudukan masing-masing saling terpisah,

Apabila seorang mufastr=ha =treetahtt—sa petasT saja, sedangkan yang

dikehendaki makna yang lain, dimungkinkan ia dapat tergelincir ke pemahaman

yang keliru. Misalnya kata ” 4l “ yang terulang sebanyak 49 kali dalam Al-

Nashruddin Baidan,” Metode Penafsiran Al-Qur'an” (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,2002). 5.

" Toshihiko Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia ter. Amiruddin dkk. (Yogjakarta: PT Tiara Wacana,
2003). 4.

¥ Nashuruddin Baidan,” Metode Penafsiran Al-Qur'an” (Yogjakarta: pustaka pelajar, 2002). 267.



Qur'an, memiliki berbagai konotasi, diantaranya orang banyak (jama’ah), juga
bisa berarti ajaran atau kebiasaan yang berlaku di dalam suatu agama (al-tharigat
al-maslitkat fi al-din); dan dapat pula berarti sesorang yang memiliki sifat-sifat
keutamaan (al-rajul al- jami ‘ li shifat al-khayr). Selanjutnya, apabila konotasi itu

diaplikasikan dalam ayat lalu, manakah konotasi yang paling tepat untuk ayat itu

tersebut.

z ELP‘M o AL ﬁ;b

Sesungguhnya kami mendapatl bapak-bapak kami menganut sua

agama.’ ‘ J'P
i dltCllt\@ LeCrmat;” konofasi yane almg e ual ayat itu
o
mpkna ya

Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat
baik."

® Al-Qur'an., 43:22.
" Ibid., 29:69.



Menurut sebagian kaum sufi bahwa lafadz lama’a (#<)) pada ayat di atas dipahami
sebagai adha’a (sb=)) yang berarti “memberi cahaya”. Sesungguhnya pemahaman
ayat tersebut menjadi: “Sesungguhnya Allah memberi cahaya bagi orang-orang
yang berbuat baik”. Menurut bahwa lafadz (a<l) adalah fi’/ madhi, sedangkan

lafadz (cimsdll) sebagai maf ul bih.

Pemahaman v, emikian menjadi ekeliruan. Disamping

Ketzga yang harus dikuasai oleh seorang mufasir yaltu 1lmu sharf Ilmu

YL PR
sharf sendm adalah bagian dari ilmu nahwu y:a d11£($ik zf_'.]pmbah spn

\kﬁ kata-f.n \N‘n\\nya‘tetl == n.. Sepert1 susunan kata dalam 11mu
N rTWRNK 2 L7 Q)

sharaf dan pengaruh makna yang menghasilkan sighah yang berbeda-beda. Sepertl
S S —

kata )sw‘ tldak dapat dlmaknal (&).

Q;?‘
Kee yaitu fasir m&glﬁahupﬂml ba . agah adalah

engertian tersebut

berkaitan dengan »>S (ucapan), dimana i (pembicara) harus menyusun dan
menyampaikan ucapannya sesuai dengan situasi dan kondisi para pendenganrnya,

sehingga perubahan situasi dan kondisi para pendengar menuntut perubahan

" Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur'an, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2002). xii.



susunan ~>S (ucapan). Situasi dan kondisi yang menuntut pembicaraan panjang
lebar (<Ukl), tentu berbeda dengan situasi dan kondisi yang menuntut
pembicaraan ringkas ())s2). Berbicara kepada orang cerdas tentu berbeda dengan
berbicara kepada orang yang kurang cerdas. Oleh karena itu muncullah istilah “
Jslllis Wi ” yang artinya untuk setiap situasi dan kondisi ada »>S yang sesuai

dengannya. Pemaha
kata, susunan kalip#t-dtau jabatan ﬁlaWta jl‘alam kalima

apan banyak ditentukan oleh

eRerti tagdim takhir,

terulang sebanyak 17 kali selain kata Al-Qur’an yang terulang sebanyak 70 kali.

Jika diamati objek membaca pada ayat-ayat yang menggunakan akar kata
gara’a ditemukan bahwa ia terkadang menyangkut suatu bacaan yang bersumber

dari Tuhan (Al-Qur’an atau kitab suci sebelumnya). Lihat misalnya (QS 17:45 dan



10:94) dan terkadang juga objeknya adalah suatu kitab yang merupakan himpunan
karya manusia atau dengan kata lain bukan bersumber dari Allah Subhanahu wa

Ta’ ala (lihat misalnya QS 17:14).

Di sini, ditemukan perbedaan antara membaca yang menggunakan akar

bacaan.

Tilawah artinya bacaan, tilawah. Tilawah Al-Qur'an al karim berarti

bacaan Al-Qur'an. Salah satu pengaruh timbal balik membaca dalam al-Qur’an

selalu menggunakan kata fala, kecuali dalam hadist digunakan kata gara’a.

M. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Qur'an” (Bandung: PT Mizan Pustak, 2013). 261-262.



Penggunaan kata tala dimaksudkan, adanya tuntutan membaca yang harus tindak

lanjuti sesuai dengan tuntutan ayatnya.'?

Walaupun menggunakan kosa kata yang digunakan oleh masyarakat Arab
yang ditemuinya ketika ayat-ayat turun, tidak jarang Al-Qur'an mengubah

pengertian semantik dari kata-ka

Arab.'*Keberagaman

kajian dalam penlitian ini.

BZainuddin, “Tilawahal-Qur’an: Implikasinya Terhadap Kesehatan Mental, (Skripsi Psikologi
Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007). 14.

“Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia ter. Amiruddin dkk. (Yogjakarta: PT Tiara
Wacana, 2003), 105.

“Ibid., Hal. 2-3.

"Ibid., Hal. 3.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

diambil beberapa permasalahan yang penting untuk dikaji lebih lanjut, yaitu:

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata gara’a?

2. Apa makna dasar dan pa 1 Ratg dan rala?

3. Apaperbedas

antik kata gara’a dan tala?

c. Untuk mengetahui implikasi semantik kata gara’a dan tala yang

didasarkan pada ayat-ayat yang ada dalam Al-Qur'an terhadap kehidupan.
2. Kegunaan Penelitian

Dari hasil yang dicapai dalam penelitian antara lain:



10

a. Secara teoritis substantif, penelitian ini diharapkan menjadi konstribusi
dalam studi Al-Qur'an, kaitannya dengan masalah semantik, selain itu
dapat menambah khazanah literatur untuk sivitas akedemika, terutama

IImu Al-Qur'an dan Hadist dan juga diharapkan dapat menjadi salah satu

perbandingan bagi penulis dan peneliti lainnya.

menjelaskan tentang linguistik secara umum, cabang-cabang linguistik dan sejarah
perkembangan linguistik. Akan tetapi buku ini tidak menjelaskan tentang

semantik kata gara’a dan tala. Abdul Chaer hanya menjelaskan tentang

17 Fauzan Azami, “Konsep Rahmat di Dalam Al-Qur'an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogjakarta, 2010.
'8 Abdul Chaer, Linguistik umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2007).
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perkembangan semantik sebagai cabang linguistik secara umum. Sedangkan
semantik Al-Qur'an tidak dijelaskannya.

Buku yang berjudul “Membumikan Al-Qur'an” karya M. Quraish
Shihab.'” Buku ini menjelaskan tentang gara’a dan tala. Akan tetapi dalam buku

ini tidak menjelaskan tentang semantik kata gara’a dan tala. M. Quraish Shihab

menjelaskan falsafah kata gar?ie-dan rala.

1.6 Kerangka TeoTt

Penelitian ini memakai semantik untuk meneliti makna yang terkandung
dalam kata gara’a dan tala dalam Al-Qur'an berdasarkan pendapat para mufasir

dan ahli bahasa. Oleh karena itu, penulis menggunakan semantik Al-Qur'an,

M. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Qur'an”’, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013).
M. Quraish Shihab, “Kaidah tafsir”, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013).
T, Fatimah Djajasudarma, “semantik 2”, (Bandung: PT Refika, 1999).
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sebuah metode yang telah dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, seorang ahli
linguistik yang sangat tertarik pada studi Al-Qur'an.

Dalam penelitian ini, penulis memakai metode semantik yang paling
sederhana, yaitu teori yang telah dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu dengan

mencari kata kunci, menentukan makna dasar dan makna relasional.

Rihrangkatas
Seman fkena

yang membicarakan tentang makna sebuah ungkapan atau kata pada bahasa.*

Sematik telah disepakati sebagai istilah sesuatu yang digunakan untuk bidang

linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal

2 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia ter. Amiruddin dkk. (Yogjakarta: PT Tiara
Wacana, 2003). 10-12.
» Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Pustaka Utami, 2008). 19.
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yang ditandainya, atau dengan kata lain bidang studi linguistik yang mempelajari
makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu, kata semantik dapat diartikan
sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu sebagai bagian dari tiga tataran
analisis bahasa (fonologi, gramatika, dan semantik).**

Semantik menurut Toshihiko Izutsu adalah suatu kajian analisis atas

lainnya.*®

** T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 pengentar ke Arah Ilmu Makna (Bandung: Eresco, 1993),
1-3.

2> Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia ter. Amiruddin ddkk, (Yogjakarta: PT Tiara
Wacana, 2003). 3.

% Anselm Stauss & Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, terj. Muhammad Shodigq,
dkk, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009). 4.
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Dalam proses penelitan kualitatif akan selalu berkembang dinamis ketika
peneliti memasuki lapangan penilitian. Hal ini berarti rencana awal penelitian
tidak bisa ketat dipatuhi.?’

Jenis peneilitian ini termasuk penelitian kepustakaan. Penelitian

kepustakaan merupakan sebuah penelitian yang fokus penelitiannya menggunakan

arfg tidak memberikan

informasi secara langsung kepada pengumpul data. Sumber data sekunder ini

dapat berupa hasil pengolahan lebih lanjut dari data primer yang disajikan dalam

*" John. W. Craswell, Research Design, Qualitative, Quantintave, and Miced Methods
Approaches, terj: Ahmad fawaid, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2013). 262.

¥ Rahel Widiawati Kimbal, Modal Soasial Ekonomi Industri Kecil Sebuah Studi Di Kualitatif,
(Sleman: Deeplublis, 2015). 69.
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bentuk lain atau dari orang lain. Data ini digunakan untuk mendukung infromasi
dari data primer yang diperoleh dari studi pustaka. Dalam studi pustaka, penulis
membaca literatur-literatur yang dapat menunjang penelitian, yaitu leteratur-

literatur yang mengkaji kajian penelitian ini.”

3.  Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpetas-data dalam penelitian 1712

segi bahasa, maup

menjelaskan sejarah perkembangannya dan semantik Al-Qur’an.

¥ Rifky Mohammad Lutfy,”Pengaruh Pelatihan ISO 90001: 2008 Terhadap Peningkatan
Produktivitas Kerjakaryawanda PT Spectra Samudra Line Jakarta, (Skripsi Ekonomi Sekolah
Tinggi Ekonomi Ahmad Dahlan akarta, 2005). Bab III.
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Langkah kedua, melihat dan mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung
kata gara’a dan tala kemudian mengungkapkan sebab-sebab turunnya ayat-ayat

tersebut dan pendapat mufasir tentang kata gara’a dan tala.

Langkah terakhir, menganalisis makna-makna yang terkandung dalam

ayat tersebut dengan menggunakap-—pelidekatan semantik meliputi kata kunci

semantik, dan jenis-jenis semantik.

Bab ketiga, pembahasaan berisikan semantik Al-Qur'an perspektif
Toshihiko Izutsu. Bab ini terbagi menjadi lima sub bab. Sub bab tersebut adalah

biografi Toshihiko Izutsu, teori semantik Toshihiko Izutsu, metodologi penafsiran
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semantik Toshihiko Izutsu, kajian semantik Toshihiko Izutsu, dan cara kerja

semantik Al-Qur’an.

Bab keempat, pembahasaan langsung pada inti masalah, yaitu tentang
semantik kata gara’a dan tala. Bab ini terbagi menjadi delapan sub bab. Sub bab

tersebut adalah derivasi kata gara 'g-éetivasikata tala, makna dasar kata gara’a,




